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Abstract. This research was conducted because of the importance of learning media for students to fac ilitate the learning 

process. The learning media used in the form of comics, this comic is a learning media that can exp ress learning 

material through pictures and short text. The existence of this comic learning media can also help teachers in the 

learning process, learning activities will be more interactive and fun if using comic learning media. Learning media 

developed in the form of social studies comic books of ethnic diversity material in East Java. Data collection 

techniques in this study using observation and interviews with fourth grade teachers in simo angin -angin public 

schools. This study aims to produce products in the form of comics, this development research uses the ADDIE 

development model which consists of five stages, namely, 1) analyze, 2) design products, 3) develop products, 4) 

implement, 5) evaluate. The population in this study were all students of cla ss IV Sd Negeri Simo Wind -wind, the 

research sample used was class IV Sd simo wind-wind country. The results of the study are based on the results of 

material expert validation 88%, media experts 96%, questionnaire implementation, 96%, student response 

questionnaire 91%, and student learning outcomes test 92 where this value is above the KKM of students.  
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Abstrak Penelitian ini dilakukan karena pentingnya media pembelajaran bagi peserta didik untuk mempermudah dalam 

proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan berupa komik, komik ini merupakan media pembelajaran 

yang dapat mengekspresikan materi pembelajaran melalui gambar dan teks yang singkat. Adanya media 

pembelajaran komik ini juga dapat membantu guru dalam proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran akan lebih 

interaktif dan menyenangkan jika menggunakan media pembelajaran komik. Media pembelajaran yang 

dikembangkan berupa buku komik IPS materi keaneragaman suku yang ada di jawa timur. Tekn ik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara pada guru kelas IV di Sd negeri s imo angin -angin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa komi k, penelitian pengembangan ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu, 1) menganalisis, 2) mendisain produk, 3) 

mengembangkan produk, 4)menerapkan, 5) mengevaluasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluuh peserta didik 

kelas IV Sd negeri simo angin-angin, sampel penelitian yang digunakan yaitu kelas IV Sd negeri simo angin -angin. 

Hasil penelitian berdasarkan hasil validasi ahli materi 88%, ahli media 96%, angket keterlaksanaan, 96%, angket 

respon peserta didik 91%, dan tes hasil belajar peserta didik 92 dimana nilai ini diatas KKM pe serta didik . 
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I. PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan proses dimana terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, dalam pembelajaran 

ini sangat memerlukan adanya media pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran [1]. Pembelajaran juga 

merupakan system dimana terdapat beberapa komponen di dalam nya seperti, 1) tujuan, 2) bahan atau materi ajar, 3) 

metode, 4) alat atau media, dan 5) evaluasi. Karena pembelajaran ini merupakan sytem maka keefektifan dalam 

pembelajaran dapat di tentukan dari komoponen-kompenen tersebut. Media pembelajaran ini juga salah satu komponen 

dari pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana komusinakasi non-verbal antara guru dan peserta didik, oleh karena itu 

penggunaan media pembelajaran ini sangat penting saat proses pembelajaran berlangsung [2]. Media pemeblajaran ini 

juga sarana untuk mengirimkan pesan anatara pengirim dan penerima [3].  

Penggunaan media pembelajaran ini salah satu cara untuk mengembangkan bakat peserta didik dalam memahami 

materi pembelajarn secara kritis bagi dirinya sendiri dan mereka jauh lebih mengetahui dari pada gurunya. Jika 

penggunaan media pembelajaran ini efektif dalam proses pembelajaran [4]. Tujuan media pembelajaran ini yaitu untuk 

terciptanya lingkungan yang mendukung dalam proses belajar mengajar [5]. Berdasarkan hasil wawancara dengan gu ru 

kelas IV mengenai hasil belajar peserta didik materi norma dalam adat istiadat di daerahku yang belum maksimal, rasa 

jenuh dan bosa n ini dirasakan peserta didik karena media pembelajaran yang monoton, peserta didik perlu media 

pembelajaran yang menarik, peserta didik cenderung tidak menyukai buku dengan teks yang banyak dan tidak berwarna 

[6]. Media pembelajaran yang pernah digunakan berupa gambar atau flashcard dan video, kendala yang dialami jika 

menerapkan media ini yaitu kurang efektif karena  keterbatasan proyektor sehingga media ya ngditerapkan kurang 

maksimal, media k omik ini juga belum pernah di terapkan dikelas IV. Upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti komik dalam be ntuk cetak, dengan adanaya 

komik dalam bentuk cetak ini diharapkan peserta didik dapat tertarik untuk membaca buku [7].  

Komik yaitu sua tu bentuk berupa kartun yang menceritakan karakter atau tokoh -tokoh yang ada di dalam cerita 

tersebut kartun ini dihubungkan dengan gambar yang sangat menarik [8]. Media pembelajaran komik ini mempunyai 

kelebihan yaitu mudah dipahami dan digemari oleh peserta didik, penggunaan media pembelajaran komik ini 

memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran [9]. Menurut teori Edgar Dale kerucut pengalaman ini dijadikan 

sebagai acuan dalam landasan teori media. Media komik ini mempunyai nilai tingkatan, peserta didik membaca buku 

komik dengan presentase 10% dan dengan melihat gambar atau keterlibatan presentase 30% oleh karena  itu diharapkan 

media komik ini dapat mebantu peserta didik dalam proses pembalajaran [10]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada peserta didik lebih cenderung menyukai pembelajaran disertai dengan gambar dan teks yang singkat serta mudah 

untuk dipahamai seperti menggunakan media komik, penggunaan media komik ini dalam pembelajaran IPAS. Pada kelas 

IV terdapat materi IPAS yaitu ilmu pengetahuan dan sosial, disini pendidik berperan penting untuk memperkenalkan 

pengetahuan ini kepada peserta didik [11]. Media komik dapat menarik minat peserta didik untuk belajar. komik ini 

merupakan bentuk seni yang cukup popular dikalangan anak-anak, yang dapat memberikan potensi untuk Pendidikan 

[12]. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan agar peserta didik tertarik dalam proses 

pembelajaran, khususnya pembelajaran IPS. Alasan penelitian pengembangan karena belum ada media pembelajaran 

untuk pembelajaran IPS materi keaneragaman suku yang ada di jawa timur maka perlu dikembangkannya dan dibuat 

media pembelajaran. Media pembelajaran ini membahas tentang keaneragaman yg ada di Jawa Timur dengan adanaya 

buku komik materi ini peserta didik dapat mengetahui apa saja budaya dan suku yang ada di jawa timur dan dapat 

menumbuhkan sikap toleransi [13].  

Penelitian ini juga hanya menyediakan beberapa panel sehingga materi yang disampaikan ini kurang ditekankan 

[12]. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan kurikulum merdeka dengan keaneragaman suku 

yang ada di jawa timur yang ada pada  tema 8 subtema 6 indonesia kaya budaya. Media komik yang dikembangkan pada 

penlitian ini yaitu media komik berbentuk cetak, terdapat beberapa panel yang dapat memperjelas materi yang ingin 

disampaikan, juga terdapat gambar, warna, dan teks yang lebih mena rik sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam 

membacanya [14].  

Penelitian tentang pengembangan Media Komik IPAS materi keaneragaman suku yang ada di jawa timur secara 

umum sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain, penelitianini memfokuskan kepada pen ggunaan media komik pada 

materi keaneragaman suku yang ada di jawa timur, dimana peserta didik lebih tertarik jika dalam pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran berbasis komik, oleh karena itu penelitian ini sangat penting dilakukan sebagai bentuk 

pengembangan media pembelajaran berasis komik dengan materi keaneragaman suku yang ada di jawa timur. Penelitian 

ini bertujuan untuk mewujudkan pengembangan media komik materi keaneragaman suku yang ada di jawa timur, dengan 

adanya media cetak berbentuk komik ini diharapkan peserta didik tertarik untuk membacanya dan dapat membantu dalam 

mempermudah pembelajaran, materi yang diambil terdapat pada tema 8 subtema 6 tentang Indonesia kaya budaya 

menggunakan kurikulum merdeka [15]. 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan a tau Research of Development (R&D) dikatakan sebagai 

penelitian pengembangan karena dapat menghasilkan produk baru, yang diikutioleh produk sampingan tertentu serta 

memiliki efektifitas dari dari sebuah produk tersebut. Pengembangan juga dapat dikatakan sebagai usaha mengembangkan 

serta memvalidasi produk untuk pembelajaran [16]. Model yang digunkan untuk penelitian ini adalah model 
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pengembangan ADDIE [17]. Dalam mendisain model AADIE ini menggunakan p endekatan sistem, esensi dari 

pendekatan sistem yaitu dengan membagi proses perencanaan ke berbagai sistem untuk memudahkan peneliti [18].  

 

 
Gambar 1. Tahapan ADDIE 

Tahapan-tahapan ADDIE sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis)  

Pada kegiatan analisis ini dilakukan tanggal 28 november 2022, peneliti Melaksanakan wawancara dengan 

guru kelas IV di SDN Simo angin- angin, serta menganalisis kebutuhan dalam pengembangan media komik, 

hasil yang diperoleh yaitu di Sd negeri simo angin-angin ini belum pernah belum pernah diterapkan untuk 

media komik ini da pat  mempermudah peserta didik dalam proses pmbelajaran. 

2. Tahap Merancang Produk (Design) 

Pada ta hap ini peneliti melakukan inventarasi tugas, menyusun produk yang berupa  media  pembelajaran 

komik, dan menghasilkan strategi dari pengujian. Materi yang digunakan dalam media  pembelajaran komik 

yaitu keaneragaman suku yang ada di jawa timur. Produk dibuat menggunakan aplikasi Clip studio paint dan 

gabungan canva. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada ta hap ini peneliti menghasilkan dan memvalidasi pengajaran, yaitu menghasilkan media  pembelajaran 

yang berupa buku komik, dan validasi oleh dosen ahli ta hap revisi dan masukan dari dosen ahli 

4. Tahap implementasi (implement) 

Mempersiapkan lingkungan belajar dan melibatkan peserta  didik yaitu dengan menguji cobakan media  komik 

di kelas IV dengan jumlah peserta  didik 28 untuk mengetahui keefektiafan media  komik tersebut. 
5. Tahap Evaluasi (evaluation) 

Menilai kualitas intruksional produk dan proses, baik sebelum maupun sesudah Implementasi. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini da ta dari dalam penelitian ini yaitu menggunakan wawancara guru untuk 

kelas IV, tes hasil belajar, media  komik, lembar kuisioner respon peserta  didik yang diberikan untuk kelas IV SDN 

Simo angin-angin. 

1. Subjek dan Batasan penelitian. Subjek penelitian adalah peserta  didik kelas IV SDN Simo angin-angin 

yang berjumlah 28 peserta  didk. Penelitian ini terbatas pada pembelajaran IPAS (Sains dan Sosial) fase B 

pada materi keaneragaman suku yang ada di jawa timur, tujuan pembelajaran pada materi ini yaitu 

peserta  didik m a m pu  mendeskripsikan keaneragaman suku yang ada di jawa timur. 

2. Instrumen penelitian. Instrumen penelitian dalam pengembangan komik ini adalah lembar validasi ahli media  

(lampiran 1), lembar validasi ahli materi (lampiran 2), lembar wawancara guru kelas IV (lampiran 3), angket 

keterlaksanaan (lampiran 4), lembar angket kepraktisan komik, instrumen analisis kebutuhan komik yang 

berfungsi untuk mendalami masalah yang terjadi pada pembelajaran di SDN Simo angin -angin (lampiran 5), 

hasil belajar peserta  didik (lampiran 6), dan angket validasi guru (lampiran 7). 

3. Subjek uji coba. Subjek uji coba pada penelitian ini ditujukan kepada peserta didik kelas V yang sudah 

diterapkan materi keaneragaman suku yang ada  di jawa timur yang dilakukan secara  random sampling 

di SDN Simo angin- angin. SDN Simo angin-angin dipilih menjadi objek uji coba karena berdasarkan hasil 

observasi yang dilkukan sekolah ini belum pernah mengembangkan media pembelajaran yangberupa 

Komik. 

Teknik analisis da ta. Teknik analisis data yang digunakan ini berguna  untuk mendapatkan data yang berupa  angka 
untuk mengetahui kelayakan komik. Data kelayakan ini diperoleh dari peilaian ahli melalui skala  likert 1 -4 saat 

menilai media  sesuai dengan pertanyaan yang telah diberikan, berikut  kriteria   4=sangat baik, 3= baik, 2 = cukup, 1 = 

kurang, selanjutnya  yaitu menghidung presentase jumlah rata  -rata  menggunakan rumus sebagaiberikut: 
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Keterangan: 

P = presentas kelayakan 

 F = skor penilaian 

N = nilai maksimal penilaian 

Berikut untuk mengetahui kelayakan produk berupa komik 

Tabel 1. Kategori kelayakan 

 

Skor 

86%-100% 

66%-85% 

56%-65% 

0%-55% 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil dan Pembahasan 

Sebelum melaksanakan pengembangan media  pembelajaran komik IPS ini yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta  didik, ada tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh peneliti dalam pengembagan model ADDIE,   ya 

itu 5 tahapan sebagai berikut, ta hap menganalisis (Analiyze), ta hap merancang produk (Design), ta hap mengembangkan 

produk (Develop), ta hap menerapkan produk (implement), ta hap  mengevalusi produk (evaluate). 

1. Tahap analisis (Analysis) 

Pada tahapan ini yaitu menganalisis kesenjangan anatara kondisi yang diharapkan dengan kondisi nyata  yang 

ada di lapangan, sehingga  peneliti da pat menemukan kemungkinan peneyebab dari kesenjangan tersebut, dalam 

tahap analisis ditemukan solusi permasalahan yang ada yaitu berupa  produk yang kemungkinan dapat mengatasi 

permasalahan yang ada, produk yang ditemukan ini berupa  media  pembelajaran yaitu buku komik IPSmateri 

kenaeragaman suku yang ada di jawa timur. 

2. Tahap merancang produk (Desain) 

Pada tahapan merancang produk ini peneliti mulai merancang media  pembelajaran yang berupa  buku komik, 

Adapun Langkah-langkah perancangan produk media pembelajaran komik, pertama penyusunan kerangka 

komik, kedua menentukan desain atau fitur pada komik. Dalam pembeuatan komik ini peneliti menggunakan  

aplikasi Clip studio paint yang dikombinasikan dengan aplikasi Canva. Berikut gambar desai komik. 

                                     Gambar 2. Cover komik         Gambar 3. Isi komik 

 
3. Tahap mengembangkan produk (Develop) 

Pada tahapan mengembangkan produk ini bertujuan untuk membuat dan menghasilkan produk yang sesuai 

dengan dengan tujuan yang telah ditentukan, produk yang telah dikembangkan ini a kan digunakan dalam tahapan 

selanjutnya atau pada tahapan implementasi, pada tahap ini peneliti da pat  melihat kelayakan produk berupa 

komik yang sudah dirancang, setelah mendapat penilaian kelayakan. Komik pembelajaran d irevisi dan di 

kritik dan saran validator, penilaian ahli dilakukan oleh dosen PGSD   UMSIDA.   Validator terdiri dari 2 dosen 

ahli materi yaitu Zuyyina  Fihayati S.Pd.I, M.Pd. dan dosen ahli media  Akbar Wiguna S.Pd, M.Pd. 

Tabel 2. Hasil Validasi Materi dan Media  

No Valodasi Rata-rata  Prasentase Kategori 

1 materi 4 88% Layak 

2 media  4 96% Layah 
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Berdasarkan data pada tabel 3 hasil validasi media dan validasi materi menunjukkan setelah dilakukan  

validasi materi diperoleh hasil rata-rata 4 dengan presentase 88% sedangkan validasi media  diperoleh hasil rata-

rata 4 dengan presentase 96%. Berdasarkan hasil rata -rata dan presentase dari validasi materi dan validasi media 

media pembelajaran buku komik materi keaneragaman suku yang ad a  di jawa timur layak untuk digunakan ke 

peserta  didik. 
4. Tahap Menerapkan Produk (Implement) 

Pada tahap implementasi atau penerapan produk ini peneliti melakukan di kela IV Sd  Simo angin angin pada  
tanggal 17 juni 2023, peserta  didik dibagi menjadi 3 kelompok setiap kelompok mendapatkan satu buku komik, 
buku komik ini dibaca secara bergantian, setelah membaca buku komik perwakilan  dari setiap kelompok 
maju kepdepan untuk menentukan peran yg a ka n di ambil. Setaip kelompok mendapatkan 2 peran dari suku 
yang berbeda, setelah mengetahui peran apa yang diambil setiap perwakilan kelompok maju ke depan untuk 
memerankan sesuai dengan suku yang telah diambil. 

5.Tahap evaluasi (evaluation) 
Tahap evaluasi a tau  penilaian, tahap ini dilakukan setelah ta hap implementasi, pada  tahap ini aspek yang dinilai 
pada media  pembelajaran komik adalah, angket keterlaksanaan, tes hasil belajar dan angket respon  peserta  didik. 

i. Angket respon peserta didik. Pada media pembelajaran komik IPS keaneragaman suku yang ada di jawa  
timur ini menunjukkan keterlaksanaan bahwa media  pembelajaran berupa buku komik yang 
dikembangkan ini da pat  membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan angket yang disebarkan kepada 22 peserta  didik kelas IV di SDN Simo Angin-Angin. 
Terdapat 12 indikator dengan rata -rata  nilai diatas 3. Dari hasil angket tersebut menunjukkan bahwa  
media pembelajaran komik materi keaneragaman suku yang ada di jawa  timur ini layak untuk digunakan. 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkatan keterlaksanaan dan kemudahan suatu produk 
yang berua media  pembelajaran komik sudah layak atau belum untuk digunakan [19]. 

ii. Hasil keterlaksanaan komik. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian terhatap guru kelas 
IV di SDN Simo Angin-Angin untuk menguji kepraktisan komik materi keaneragaman suku yang 
ada di jawa timur. Terdapat 12 indikator keterlaksanaan dengan hasil yang diperoleh  yaitu rata -rata 4 dan 
presentase 96%. Oleh sebab itu media pembelajaran komik materi keaneragaman suku yang ada di jawa  
timur ini layak untuk digunkan dalam proses pembelajaran. 

iii. Tes hasil belajar peserta  didi. Dari hasil penelitian yang diperoleh terhadap 22 peserta  didik pada 
kelas 

IV di SDN Simo Angin-angin . Peserta  didik dibagi menjadi kelompok besar, setiap kelompok mendapatkan media 

pembelajaran berupa buku komik, setiap kelompok membaca media  yang sudah diberikan yaitu buku komik, setelah 

itu kelompok yang sudah dibagi menirukan salah satu suku yang ada di jawa timur berdasarkan materi yang sudah 

disampaikan di dalam buku komik tersebut. Lalu peserta didik diberikan 20 butir Latihan soal untuk mengukur hasil 

belajar peserta  didik. Hasil uji coba  tersebut diperoleh rata-rata 92 dengan nilai tertinggi peserta  didik yaitu 100 dan 

nilai terendah 70. Dengan demikian media  pembelajaran komik materi keaneragaman suku yang ada  di jawa timur 

ini efektif digunakan untuk media  pembelajaran. Dengan a danya media pembelajaran dapat m eningkatkan hasil 

belajar peserta  didik, dan dengan a danya media pembelajaran ini da pat  meningkatkan motivasi belajar peserta  didik. 

Pendidik juga sangat terbantu dengan adanya media pembelajaran karena dengan adanya media pembelajaran ini proses 

belajar m engajar menjadi lebih mudah dan menarik [20]. 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan menggunakan media pembelajaran komik IPS keanergaman suku yang 

ada di jawa timur untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di Sd negeri simo angin -angin, dengan 

menggunakan prosedur penelitian model ADDIE dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Hasil dari validasi media 

dan materi ini dilakukan ahli validator media dan validator materi. Hasil analisis angket validasi media memperoleh 

96% dengan kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi dari angket ahli materi 

diperoleh 88% hasil tersebut sangat layak untuk digunakan media pembelajaran bagi peserta didik. Hasil dari angket 

kepraktisan dari respon peserta didik saat melakukan uji coba pada 22 peserta didik k elas IV di Sd negeri simo 

anginangin, hasil menunjukkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil dari keterlaksanaan media 

pembelajaran komik pada guru kelas IV memperoleh hasil 96% masuk ke dalam kategori sangat layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Hasil keefektifan memperoleh hasil rata -rata 92 yang diperoleh dari hasil tes belajar 

peserta didikdengan jumlah 20 butir latihan soal. Dapat dibuktikan bahwa peserta didik ini memenuhi nilai diatas 

KKM dengan rata -rata 92. Dengan adanya media pembelajaran komik ini diharapkan dapat membantu peserta didik 

saat proses pembelajaran, peserta didik juga lebih suka membaca dengan adanya media pembelajaran buku komik ini 
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